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INTISARI 

 

Air sangat berperan penting bagi kelangsungan hidup semua makhluk hidup dan 

merupakan suatu aset yang harus dijaga keberadaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi akuifer di daerah Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah. Penelitian ini menggambarkan 

lapisan batuan bawah pemukaan tanah beserta ketebalan dan kedalamannya berdasarkan nilai 

resistivitas (ρ). Penelitian dilakukan dengan mengolah data primer metode geolistrik konfigurasi 

schlumberger. Data hasil pengukuran geolistrik konfigurasi schlumberger diolah menggunakan 

software progress v3.0 dan pemodelan 2D serta 3D menggunakan rockwork v.16, proses sebelum 

menginput pada software progres v3.0 dilakukan penghitungan menggunakan software mikrosoft 

excel. Hasil interpretasi di 50 titik dicocokan dengan peta geologi di daerah penelitian. Hasil dari 
penelitian didapatkan akuifer dengan nilai reisitivitas 13,90 s.d 47,40 Ωm dengan lapisan 

penyusun berupa batu pasir, terletak pada kedalaman 17,36 s.d 181,04 meter. Pemodelan 2D dan 

3D dilakukan untuk memperjelas gambaran lapisan batuan bawah permukaan daerah penelitian. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Karanganyar mempunyai potensi air tanah 

yang bervariasi, daerah yang mempunyai potensi air tanah paling tinggi yaitu di Kecamatan 

Jumantoro. 

 

Kata Kunci: Akuifer, Geolistrik, Resistivitas, Schlumberger. 
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APLICATION OF SCHLIMBERGER CONFIGURATION GEOELECTRIC 

METHOD TO IDENTIFY AQUIFERS GROUNDWATER IN 

KARANGNGANYAR REGENCY, CENTRAL JAVA 

 

 

Hendri Rahayu 

14620016 

ABSTRACT 

 

Water is very important for the survival of all living things and is an asset that must be 

maintained. This study aims to determine the potential of aquifers in the area of Central Java 

Karanganyar Regency. This study describes the rock bottom layer of the soil surface along with its 

thickness and depth based on the resistivity value (ρ). The study was conducted by processing 

primary data geothermal schlumberger configuration method. Data from the schlumberger 

configuration geoelectric measurement results were processed using progress v3.0 software and 

2D modeling and 3D using rockwork v.16. The process before inputting the v3.0 progress software 

was calculated using microsoft excel software. The results of the interpretation at 50 points 

matched the geological map in the study area, the results of the study obtained aquifers with a 

value of 13.90 to 47.40 μm with a constituent layer in the form of sandstone, located at a depth of 
17.36 to 181.04 meters. 2D and 3D modeling is carried out to clarify the image of the subsurface 

rock layer of the research area. The results of the study show that the Karanganyar District has 

varying groundwater potential, the area that has the highest potential of groundwater is in the 

District of Jumantoro. 

 

Keywords: Aquifer, geoelectric, resistivity, Schlumberger 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh setiap 

makhluk hidup. Makhluk hidup membutuhkan air untuk kelangsungan 

hidup. Kebutuhan makhluk hidup terhadap air akan terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan yang sangat pesat seperti di era globalisasi seperti saat 

ini. Kebutuhan terhadap air membuat makhluk hidup harus melakukan 

eksplorasi air, namun ekplorasi air membutuhkan penafsiran, perencanaan 

dan pengembangan yang tepat supaya sumber daya alam ini dapat 

dimanfaatkan dengan baik. 

Hal ini sebagaimana yang telah disinggung dalam al-Qur’an surah Al 

Baqarah ayat (164): 

فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهَارِ وَٱلۡفلُۡكِ ٱلَّتِي تجَۡرِي فِي ٱلۡبحَۡرِ بِمَا
تِ وَٱلۡۡرَۡضِ وَٱخۡتِلََٰ وََٰ ينَفعَُ ٱلنَّاسَ  إنَِّ فِي خَلۡقِ ٱلسَّمََٰ

ُ مِنَ  حِ وَمَآ أنَزَلَ ٱللََّّ
يََٰ اءٖٓ فَأحَۡياَ بهِِ ٱلۡۡرَۡضَ بَعۡدَ مَوۡتهَِا وَبثََّ فِيهَا مِن كلُ ِ دَابَّٓةٖ وَتصَۡرِيفِ ٱلر ِ   ٱلسَّمَاءِٓ مِن مَّ

تٖ ل ِقَوۡمٖ يَعۡقِلوُنَ  رِ بَيۡنَ ٱلسَّمَاءِٓ وَٱلۡۡرَۡضِ لَۡيََٰٓ  وَٱلسَّحَابِ ٱلۡمُسَخَّ

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa 

yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-

nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat)
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tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” 

(Departemen Agama RI: 2009).. 

Berdasarkan tafsir al-Mishbah ayat ini menerangkan bahwa Allah 

telah menjadikan bukti-bukti sebagai pertanda wujud dan ketuhanan-Nya 

bagi mereka yang mau menggunakan akalnya untuk berfikir (Shihab, 2001). 

Ayat ini berisi perintah untuk mengamati fakta-fakta ilmiah yang ada di 

jagat ini, salah satunya yaitu tentang air. Air merupakan karunia Allah yang 

dapat dimanfaatkan oleh manusia. Oleh sebab itu maka keberadaan air 

haruslah tetap dijaga kelestariannya, dan perlu adanya pengkajian mengenai 

air.  

Air permukaan dan air tanah merupakan sumber daya utama yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Air permukaan pada 

umumnya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti 

untuk pertanian, industri, dan kebutuhan domestik lainnya. Air tanah 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun kegunaannya 

terbatas seperti untuk minum, kebutuhan rumah tangga, dan pertanian untuk  

wilayah dan musim tertentu. Air tanah berperan sebagai pelengkap air 

permukaan karena kualitas air tanah pada umumnya lebih baik atau lebih 

bagus (Azwar, 2009). 

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Jawa 

Tengah yang tingkat kebutuhan airnya tinggi. Berdasarkan data pada tahun 

2017, pelanggan PDAM TIRTA Karanganyar berjumlah 53.598 pelanggan 

dengan jumlah air yang disalurkan sebesar 15.718.686 𝑚3 (BPS, 2018). 
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Data tersebut akan terus meningkat disetiap tahunnya. Kebutuhan air akan 

terus meningkat setiap tahunnya dan untuk memenuhi kebutuhan air 

tersebut sebagian masyarakat memanfaatkan Akuifer air tanah. 

Masyarakat melakukan penggalian dan pengeboran sumur untuk 

mendapatkan akuifer air tanah. Tidak diketahuinya keberadaan kedalaman 

akuifer air tanah menjadi kendala masyarakat untuk melakukan penggalian 

dan pengeboran sumur. Oleh sebab itu, perlu dilakukan identifikasi akuifer 

air tanah di wilayah Kabupaten Karanganyar. 

Akuifer air tanah dapat diidentifikasi melalui struktur lapisan bawah 

permukaan. Struktur lapisan bawah permukaan memberikan informasi 

berupa letak kedalaman dan ketebalan lapisan batuan, sehingga potensi 

akuifer air tanah dapat diidentifikasi. Struktur lapisan bawah permukaan 

dapat diidentifikasi melalui nilai resistivitas suatu batuan. Nilai resistivitas 

suatu batuan dapat diidentifikasi melalui pengukuran menggunakan metode 

geofisika. 

Metode geofisika yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi nilai 

resistivitas batuan diantaranya adalah metode magnetotelurik dan metode 

geolistrik. Metode magnetotelurik dan metode geolistrik dapat mendeteksi 

lapisan batuan bawah permukaan melalui nilai resistivitas. Metode 

magnetotelurik memiliki penetrasi pengukuran yang sangat dalam sehingga 

lapisan yang mampu dijangkau adalah lapisan-lapisan batuan yang tebal dan 

regional namun lemah untuk mendeteksi lapisan yang bersifat tipis, 

sedangkan metode geolistrik mempunyai kelebihan yaitu dapat mendeteksi 
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lapisan batuan yang tipis. Kelebihan metode geolistrik untuk mendeteksi 

lapisan batuan yang tipis membuat metode ini sangat cocok untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih bagus. 

Metode geolistrik digunakan untuk mengidentifikasi jenis batuan 

dibawah permukaan dengan menginjeksikan arus listrik kedalam bumi 

sehingga nilai reistivitas dari suatu batuan dapat diketahui. Nilai resistivitas 

yang didapatkan dalam pengukuran ini digunakan untuk mengidentifikasi 

struktur lapisan batuan bawah permukaan.  

Metode geolistrik terdiri dari metode resistivitas mapping dan 

sounding. Survei geofisika metode resisvitas mapping dan sounding 

menghasilkan informasi perubahan variasi harga resistivitas baik arah lateral 

maupun arah vertikal sehingga struktur lapisan batuan dapat diidentifikasi. 

Pengukuran metode resistivitas mapping dilakukan dengan cara berpindah 

titik pengukuran, namun mempertahankan jarak elektroda arus dan 

potensial. Metode resistivitas sounding dalam pengukurannya dilakukan 

dengan cara jalan mengubah jarak elektroda yang kecil kemudian membesar 

secara bertahap. Pengukuran metode resistivitas sounding memiliki 

efesiensi waktu yang cukup cepat dibandingkan dengan metode resistivitas 

mapping. Jangkauan kedalaman yang didapatkan dari hasil pengukuran 

tergantung dengan  jarak bentangan dari lintasaan atau titik pengukuran. 

Penelitian ini menggunakan metode geolistrik konfigurasi 

Schlumberger. Metode ini dilakukan melalui pengukuran beda potensial 

yang ditimbulkan akibat injeksi arus listrik ke dalam bumi. Sifat-sifat suatu 
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batuan dapat digambarkan oleh tiga parameter dasar yaitu konduktivitas 

listrik, permeabel magnet, dan elektrik. Sifat konduktivitas batuan berpori 

dihasilkan oleh sifat konduktivitas dari fluida yang mengisi pori, 

interkoneksi ruang pori dan sifat konduktivitas dari interfase butiran dan 

fuida pori. Berdasarkan nilai resistivitas listriknya, suatu setruktur bawah 

permukaan bumi dapat diketahui  material penyusunnya beserta kedalaman 

dan ketebalannya. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi tentang 

kedalaman dan ketebalan akuifer air tanah yang ada di wilayah penelitian. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai resistivitas bawah permukaan tanah di Kabupaten 

Karanganyar berdasarkan pengukuran Metode Geolistrik Konfigurasi 

Schlumberger? 

2. Bagaimana struktur lapisan bawah permukaan tanah di Kabupaten 

Karanganyar berdasarkan pengukuran Metode Geolistrik Konfigurasi 

Schlumberger? 

3. Bagaimana potensi akuifer air tanah  di Kabupaten Karanganyar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui nilai resistivitas bawah permukaan tanah di Kabupaten 

Karanganyar berdasarkan pengukuran menggunakan metode geolistrik 

konfigurasi Schlumberger. 
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2. Mengidentifikasi struktur lapisan bawah permukaan tanah di Kabupaten 

Karanganyar berdasarkan pengukuran menggunakan metode geolistrik 

konfigurasi Schlumberger. 

3. Mengidentifikasi potensi akuifer air tanah di Kabupaten Karanganyar 

melalui data hasil pengukuran menggunakan metode geolistrik 

Schlumberger. 

1.4. Batasan Penelitian 

Adapun masalah ini dibatasi oleh beberapa hal, yaitu: 

1. Hasil keluaran dari pengolahan data menggunakan software progress 

berupa kedalaman dan resistivitas, dari hasil tersebut kemudian 

diinterpretasikan dan dikoreksi. 

2. Target dari penelitian ini adalah akuifer tertekan di Kabupaten 

Karanganyar. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Jika potensi akuifer air tanah berupa letak kedalaman dan ketebalan di 

Kabupaten Karanganyar berhasil diidentifikasi, maka dapat menjadi 

pertimbangan ketika akan dilakukan pengeboran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpukan : 

1. Hasil pengolahan data, dan interpretasi data nilai resistivitas batuan 

bawah permukaan Kabupaten Karanganyar berkisar 1,26 Ωm s.d 

305,84 Ωm. Nilai tersebut menggambarkan perbedaan litologi lapisan 

bawah permukaan berdasarkan perbedaan nilai resistivitasnya. 

2. Jenis  batuan bawah permukaan Kabupaten Karanganyar adalah : 

a. 2,44 s.d 171,62 Ωm  : Tanah penutup 

b. 1,26 s.d 10,95 Ωm  : Lempung 

c. 11,29 s.d 49,63 Ωm  : Batu pasir 

d. 55,61 s.d 305,84 Ωm : Batuan beku (breksi atau lava) 

3. Hasil identifiksi menujukkan bahwa daerah penelitan merupakan 

daerah  potensi akuifer air tanah dengan  ketebalan bervariasi dari 9,93 

s.d 57,12 meter dengan  kedalaman antara 17,36 s.d 181,04 meter. 

Titik pengukuran K18 menjadi titik yang mempunyai potensi akuifer 

paling tinggi dengan ketebalan mencapai 57,12 meter, titik ini berada 

di Kecamatan Jumantoro. 
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5.2. Saran 

Penelitian ini bersifat pendugaan yang di dukung oleh geologi daerah 

penelitian dan nilai resistivitas batuan. Penelitian ini akan lebih baik jika 

didukung oleh data bor atau dilakukan pengeboran disetiap titik 

pengukuran.  
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